









Berdasarkan hasil kegiatan magang dan pembahasan diatas sebagaimana yang 
telah dijelaskan maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keprotokoleran diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkaitan 
dengan aturan dalam acara kenegaraan atau acara resmi yang meliputi Tata 
Tempat, Tata Upacara, dan Tata Penghormatan sebagai bentuk penghormatan 
kepada seseorang sesuai dengan jabatan dan/atau kedudukannya dalam 
negara, pemerintahan, atau masyarakat.  
2. Bentuk ruang lingkup protokoler yang dilaksanakan pada Bagian Umum dan 
Protokol Setdako Pariaman dalam menunjangan kelancaran acara seperti 
Penerimaan tamu, kunjungan tamu, Perjalanan Luar Derah dan Dalam Daerah, 
pengaturan rapat, Penyelenggaraan Upacara/Acara Resmi, dan Pernyataan 
Selamat atau Bela Sungkawa. 
3. Bentuk aktivitas protokoler yang dilaksanakan pada Bagian Umum dan 
Protokol Setdako Pariaman dalam menunjang kelancaran acara seperti acara 
pelantikan, Peresmian/pemancangan batu pertama, Pembukaan dan 
penutupan pertemuan resmi, pemberian penghargaan, dan Upacara Bendera 






4. Pada bagian Umum dan Protokol Setdako Pariaman terdapat beberapa Etika 
dan Etiket dalam menunjang kelancaran acara, seperti Etiket dalam 
Penerimaan Tamu, Etika dalam Kunjungan Tamu, Etika dalam Pelayanan 
Tamu serta Etika dan Etiket dalam Penanganan Telepon. 
5. Aktivitas protokoler pada Bagian Umum dan Protokol Setdako Pariaman 
dalam mengatur kelancaran acara berdasarkan tata tempat, tata upacara dan 
tata penghormatan berdasarkan pada Peraturan Perundang-undangan Nomor 
9 tahun 2010 tentang Keprotokolan. 
6. Aktivitas keprotokoleran pada Bagian Umum dan Protokol Setdako Pariaman 
dalam menunjang kelancaran acara jika dilihat berdasarkan ruang lingkup, 
etika dan etiket maupun penerapan aturan-aturan yang berdasarkan Undang-
Undang Protokoler sudah berjalan dengan baik dan secara kenyataannya 
sudah menunjang kelancaran acara yang ada, tetapi terkadang semua itu pasti 
memiliki hambatan dan kendala sehingga belum berjalan sesuai yang di 
harapkan. 
5.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan diatas mengenai aktivitas keprotokoleran dalam 
menunjang kelancaran acara pada Bagian Umum dan Protokol Setdako Pariaman, 
maka saran yang dapat dikemukakan adalah : 
1. Untuk lebih melancarkan Aktivitas maka Bagian Umum dan Protokol 






berdasarkan Ruang Lingkup Keprotokoleran baik dalam hal penerimaan tamu, 
kunjungan tamu, Perjalanan Luar Derah dan Dalam Daerah, pengaturan rapat, 
Penyelenggaraan Upacara/Acara Resmi, dan Pernyataan Selamat atau Bela 
Sungkawa yang ada di instansi tersebut. 
2. Dalam melakukan aktivitas para karyawan harus lebih fokus dalam 
melakukan pekerjaannya dengan meningkatkan dan menerapkan etika 
maupun etiket dari Keprotokoleran sehingga suatu pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan baik, lancar serta sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya. 
3. Dalam melakukan aktivitas para karyawan harus lebih menerapkan aturan-
aturan Keprotokoleran yang ada sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak 
menyimpang dan sesuai dengan aturan yang telah ada. 
4. Untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan di Bagian Umum dan Protokol 
Setdako Pariaman, maka sarana dan prasarana yang ada maupun sumber daya 
manusia (SDM) serta lingkungan kerja harus lebih ditingkatkan sehingga 
karyawan akan nyaman dalam bekerja.  
 
 
 
 
 
